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(Madinah: Majma’ al-Malik Fahd, 1415 H), him. 670.
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ABSTRAK

Penelitian yang merupakan studi kepustakaan murni ini dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana pemikiran Muhammad Syahrur tentang konsep sunnah
beserta pembagiannya. Dalam hal ini, permasalahan yang diteliti dicari jawabannya
dari al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirah dan Nahwa Usul Jadidah Ii al-Figh
al-Islami: Figh al-Mar’ah karya dari tokoh yang disebutkan di atas sebagai sumber
primer. Data tersebut dilengkapi dengan data dari sumber sekunder yang diambil dari
buku-buku dan kitab-kitab lain yang ada hubungannya dengan permasalahan yang
dibahas, baik langsung maupun tidak langsung.

Untuk mencapai maksud di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan
historis. Dengan pedekatan ini, terungkap pemikiran sunnah Syahrur, sebaiknya,
dipahami di dalam kerangka latar belakang keilmuannya, realitas sosial, situasi
keberagamaan dan perkembangan keislaman pada masanya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitis. Berdasarkan metode ini terungkap bahwa berangkat dari penafsiran QS al-
Nahl (16): 44, QS al-Najm (53): 3-4 dan QS al-Hasyr (59): 7, sunnah menurut
Syahrur adalah metode Nabi SAW dalam mengaplikasikan hukum-hukum Umm al-
Kitab secara mudah dan ringan tanpa harus keluar dari batas-batas hukum yang
ditetapkan Allah SWT (fuduodullal). Mengingat sunnah adalah metode Nabi saw,
maka tidak scluruh yang muncul dari Nabi adalah wahyu, tctapi ada juga yang
merupakan ijtihad beliau. Berdasarkan hal ini, Syahrur membagi sunnah menjadi
dua, sunnah al-risalah dan sunnah al-nubuwwah. Sunnah al-risalah berbicara tentang
ibadah, akhlak, dan hukum, sedangkan sunnah al-nubuwwah berisi tentang ilmu.

Dalam hal sunnuh al-risalah yang berkaitan dengan ibadah, Nabi SAW
memberi contoh praktik bagaimana cara melakukan ritual ibadah tersebut.
Kemudian, sunnah al-risalah yang berkaitan dengan akhlak berbentuk wasiat-wasiat.
Sementara sunnah al-risalah yang berkaitan dengan hukum, Nabi SAW memberi
batasan maksimal yang dalam al- Tanzil disebutkan batasan minimalnya. Sedangkan
sunnah al-nubuwwah terbagi menjadi dua, hadis-hadis yang berkaitan dengan hal-hal
gaib dan hadis-hadis yang berkaitan dengan penjelasan Nabi SAW terhadap tafsi/ al-

Kitab.
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Al-hamdulillah rabb al-‘alamin. Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat
Allah SWT, karena hanya dengan rahmat, hidayah dan inayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan sebuah skripsi yang berjudul “KONSEP SUNNAH MENURUT
MUHAMMAD S YAHRUR.” Salawat serta salam penulis haturkan kepada Nabi dan
Rasul terakhir, Muhammad SAW di mana pada diri beliau terdapat banyak teladan
yang baik (uswah hasanali) bagi umatnya.

Dua belas bulan lebih penulis terlibat dalam penelitian skripsi ini. Penulis
sepenuhnya menyadari bahwa tulisan ini masih belum dapat memenuhi harapan,
karena adanya keterbatasan penulis dan waktu pengkajian data-data yang ada,
sehingga, di dalamnya, mungkin masih banyak kekurangan dan bahkan kesalahan.
Oleh karena itu, penulis berharap agar tegur sapa dari semua pihak dalam bentuk
saran dan kritik yang kontruktif. Penulis yakin bahwa tegur sapa tersebut akan
banyak bermanfaat bagi upaya penyempurnaan skripsi ini.

Penulis yakin bahwa skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan dengan baik
tanpa bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak

langsung, baik secara moril maupun materiil. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini
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3. Bapak Dr. Suryadi, M.Ag selaku Pembimbing Akademik yang telah setia
melayani penulis dalam urusan akademik sekaligus Pembimbing I skripsi yang
telah melakukan koreksi dan memberikan saran dan kritik yang konstruktif
kepada penulis demi kesempurnaan skripsi ini.

4. Bapak H. Abdul Mustaqim, M.Ag selaku Pembimbing II skripsi yang telah
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yang konstruktif dalam rangka penyempurmaan skripst ini.
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Kalijaga Yogyakarta.
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dengan kegigihan, kesabaran dan ketabahannya dalam membimbing penulis,
baik secara moril maupun materiil semenjax kecil hingga sekarang.

7. Kedua kakak sepupu penulis Drs. Ahmad Arifi, M.Ag dan Abdul Haris, M.Ag

beserta keluarganya yang telah memberi arahan-arahan dan dorongan baik

viil



secara moril maupun materiil semenjak pertama kali datang ke Yogya hingga
sekarang.

8. Semua guru penulis semenjak MI sampai MAK, khususnya KH. Muhammad
Najib Abdul Qadir dan KH. Muhammad Ulil Albab Arwani dan semua dosen
penulis selama menempuh program S-1 yang telah memberi bekal ilmu dalam
mengarungi dunia keilmuan yang begitu luas.

9. Sahabat Zakki Mahbub dan Maksum yang setiap waktu membolehkan
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Semoga Allah SWT membalas budi baik mereka semua dan menjadikannya
sebagai amal jariyah selama-lamanya. Akhirnya, kepada Allah-lah penulis berserah
diri dengan mengaharap rida dan ampunan-Nya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi kita semua, khususnya penulis. Amin.

Yogyakarta, Februari 2005 M

Mustofa As’ady
9953 2908



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

__Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alil- - -
= j _ Ba d B Be
< Ta _T ] Te
& Sa S Es dengan titik di atas
@ | Jim J Je
z Ha H Ha degagjvn altlitik di
'C Kha KH Ka dan Ha
_ > —I)a l— D N De
_.S Zal Z Zet dengan titik di atas
J —_Ra R Er
) Zai Z Zet




U Sin S Es

S Syin SY Es dan Ye
P Sad S Es derbfjvn a}tliﬁk di
P Dad D De detr:fjvn a}tlitik di
b Ta T Te dezfixvn a}tlitik di
b = z Zet detr)lagva:’n al:itik di
C ‘Ain : Koma terbalik di atas
e Gain G Ge

-~ Fa F Ef

Jd Qaf Q Ki

) Kaf K Ka

J Lam L Bl

¢ Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

= Ha H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof

€3 Ya Y Ya

Xi




2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A A
— Kasrah I I
. Dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
3 Fathah dan Ya Al Adanl
9 Fathah dan Wau AU Adan U
Contoh;
S —> kaifa J = —> laula
¢. Vokal Panjang (Maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah dan Alif A A dengan garis di atas
S— Fathah dan Ya A A dengan garis di atas
S— Kasrah dan Ya 1 I dengan garis di atas
j; Dammah dan Wau U U dengan garis di atas
Contoh:
JG > gala J,} > gila
s > rama J sy > vaqiilu

3. Ta Marbiitah

a. Transliterasi Ta Marbutah hidup adalah “t.”
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b. Transliterasi Ta Marbitah mati adalah “h.”

c. Jika Ta Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang (al-) dan
bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan
>
Contoh:

JL&S” ip4y __, raudatul atfal atau raudah al-atfal
.5 y )—‘M ay Ml ——  gl-Madinatul Munawwarah atau al-Madinah al-
Munawwarah
i>dlb —> Talhatuatau Talhah
4. Huruf Ganda (7asydid)

Transliterasi tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik ketika di

awal atau di akhir kata.

Contoh:

4

J:: T nazzia j,‘-“ " al-birr
5. Kata Sandang J!

Kata sandang JI ditransliterasikan dengan “al“ diikuti dengan tanda
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh:

("u'“ > ul-qalam M‘ > al-syamsu
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6. Huruf Kapital

Meskipun huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
ini, huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam ejaan yang disempurnakan (EYD). Awal kata sandang pada nama
diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada awal kalimat.

Contoh:

Jewy Y hest Loy o wama Muhammadun ill2 rasil

7. Singkatan-Singkatan:

a. SWT: subhanahuwa ta‘ala

b. SAW: sallallahu ‘alaih wa sallam

c. AS: ‘alalhissalam

d. ra: radiyallahu ‘anhu

e. QS: Qur’an Surah

f. H: tahun Hijriah

g. M: tahun Masehi

h. w: wafat

i. t.pub: tidak dipublikasikan

j. t.tp: tanpa tempat penerbit

k. t.pn: tanpa penerbit

1. t.th: tanpa tahun

m. hlm: halaman
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam ‘w/im al-hadis, terdapat beberapa istilah yang menunjukkan
makna tentang sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi SAW baik yang berupa
prilaku, perkataan serta persetujuan beliau terhadap prilaku sahabat atau deskripsi
tentang sifat dan karakternya.” Istilah-istilah tersebut antara lain adalah hadis dan
sunnah. Berkaitan dengan kedua istilah tersebut, kalangan ulama ada yang
membedakan pengertian hadis dan sunnah; dan ada pula yang menganggap sinonim
(muradify. Perbedaan terjadi antara ulama hadis (muhaddisun) yang mensinonimkan
kedua istilah tersebut dan ulama usul fikih (wsaliyyun) yang membedakan antara
keduanya.

Menurut ulama hadis (muhaddisun), hadis atau sunnah adalah segala
perkataan, perbuatan, tagrir dan sifat-sifat Nabi SAW.? Ulama usul fikih (usuliyyun)
mendefinisikan sunnah sebagai apa saja yang keluar dari Nabi SAW selain al-

Qur’an, baik itu berupa ucapan, perbuatan, fagrir yang tepat untuk dijadikan dalil

" Yang dimaksud ‘wlum al-hadi$ dalam penelitian ini, adalah disiplin ilmu yang
berhubungan dengan hadis dalam berbagai aspcknya dan sekaligus sebagai sarana untuk
memahaminya. Lihat Muhammad Alfatih Suryadilaga, *'Ulum al-Hadith sebagai Cabang Ilmu
Pengetahuan: Analisis Epistemologis”, Esensia, Vol. 1, No. 2, Juli 2000, him. 227.

2 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1992), him. 19.

3 Lihat Muhammad Mahfiz al-Tarmisi, Manhaj Zawi al-Nazar, (ttp: Dar al-Fikr, 1981),
him. 8. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pzngingkar dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 13.
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Syar’i.* Sedangkan hadis didefinisikan sebagai segala perkataan, perbuatan, dan
taqrir Nabi SAW yang bersangkutan dengan hukum.’ Dalam penelitian ini penulis
membedakan pengertian sunnah dan hadis.

Sunnah, bagi umat Islam, memiliki beberapa fungsi. Di antara fungsinya
adalah sebagai salah satu media yang dapat mengantarkan umat kepada pemahaman
Nabi SAW terhadap pesan atau wahyu Allah SWT atau keteladanan beliau yang
pada akhirnya membentuk sebuah tradisi.’ Sunnah menjadi sumber penting ajaran
dan hukum Islam, di samping sumber utama Kitab Suci al-Qur’an. Kedudukan
sunnah, yang demikian ini, telah diterima di seluruh negeri Islam.”

Diskursus mengenai otoritas sunnah telah menjadi bahasan kajian yang
menarik dan tiada henti-hentinya, misalnya, al-Syafii memberikan definisi dan
format yang konkrit terhadap sunnah. Menurutnya, sunnah yang harus dipegang
adalah sunnah yang berasal dari Rasul SAW. Secara eksplisit, al-Syafi‘i menyatakan:

8&55(*@)%&2&\3.&;&\‘))”@@@&@\&1@

Artinya: " Konsep sunnah hanya mencakup sunnah Rasulullah SAW.”

* Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Usdl al-Hadfs: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-
Fikr, 1979), hlm. 19. Sébagai perbandingan lihat juga Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, terj.
Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1995), hlm. 116.

> Muhammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa
Ya’qub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 13.

¢ Nurcholish Madjid, “Pergeseran Pemikiran "Sunnah’ ke “Hadits”: Implikasinya dalam
Pengembangan Syari’ah”, dalam Budhy Munawar-Rachman (ed.), Kontekstualisasi Doktrin Islam
dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1994), hlm 210.

7 Muhammad Tagqi Usmani, The Authority of Sunnah (New Delhi: Kitab, t.th), hlm. 5.

 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka limu, 2000), him. 112.



Sedangkan Ibn Qutaibah membedakan sunnah menjadi tiga macam: (1)
sunnah yang dibawakan oleh Jibril; (2) sunnah, yang mana beliau diberi wewenang
oleh Allah SWT untuk mentradisikannya. Perintah pelaksanaannya adalah
berdasarkan rasio Nabi SAW di mana di dalamnya terdapat dispensasi bagi orang
yang menginginkannya; (3) sunnah yang diperuntukkan bagi kita dalam rangka
edukasi (al-ta’dib), jika dilaksanakan maka menjadi sebuah keutamaan dan jika
ditinggalkan maka tidak meﬁgapa.9

Sementara menurut Azami, kata sunnah telah digunakan Nabi SAW untuk
menunjuk arti tata cara.'’ Sunnah juga berarti teladan kehidupan, sehingga sunnah
Nabi berarti teladan beliau. Kata sandang J! terkadang ditambahkan dalam kata
sunnah untuk menunjukkan sunnah Nabi secara khusus. Kemudian, di penghujung
abad ke-2 H, kata sunnah mulai diartikan sebagai norma yang dicetuskan Nabi atau
norma yang disimpulkan dari ketentuan yang telah digariskan oleh Nabi."!

Rasyid Rida, ketika menafsirkan 7¢tiba’ (keharusan mencontoh perilaku
Nabi SAW) dalam QS al-A‘raf (7): 158, membagi perilaku Nabi menjadi dua
macam: (1) perilaku Nabi yang termasuk dalam kategori undang-undang, bisa jadi
dalam bentuk ibadah yang diperintahkan dalam rangka mendekatkan diri kepada

Allah SWT dan bisa jadi dalam bentuk “yang tidak baik” (maf$adah) yang dilarang

9 > Abdullah b. Ibn Qutaibah, Ta’wil Mukhtalit al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hin.
180-184.

10 M fuhammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi..., hlm. 19.

" Muhammad Mustafa Azami, Metodologi..., hlm. 20-21.



karena khawatir akan berakibat buruk bagi agama; (2) perilaku Nabi yang tidak
termasuk dalam kategori undang-undang yang harus dilaksanakan atau dijauhi.12
Adapun menurut Fazlur Rahman, sunnah adalah informasi tentang apa yang
dikatakan Nabi SAW, dilakukan, disetujui atau tidak disetujui oleh beliau, juga
informasi yang sama mengenai para sahabat, terutama sahabat senior, dan lebih
khusus lagi, mengenai keempat khalifah yang pertama.l3 Dengan kata lain, sunnah
adalah konsep perilaku, baik yang diterapkan kapada aksi-aksi fisik maupun kapada
aksi-aksi mental, baik yang terjadi sekali saja maupun yang terjadi berulangkali.14
Berangkat dari berbagai pemaknaan tersebut, penulis memfokuskan pada
penelitian pemikir pembaharuan Islam kontemporer, yaitu Muhammad Syahrur.
Pemilihan ini didasarkan atas beberapa pertimbangan. Pertama, Syahrur berada pada
posisi yang tidak ekstrim. Kedua, berbeda dengan pemikir lainnya, ide Syahrur
dilandasi oleh tradisi pemikiran yang sangat berbeda dan bahkan kontradiktif, yakni
Syahriir berasal dari tradisi pemikiran ilmu-ilmu alam yang cenderung positivistik.15
Ketiga, dalam mengkaji ulang tentang sunnah, Syahrur menggunakan metode

historis-ilmiah (a/-manhaj al-tarikhi al- iImi).'®

12 Muhammad Rasyid Rida, Taf$ir al-Qur’an al-Hakim ( Tafsir al-Manar), Jilid IX (t.tp:
Dar al-Fikr, t.th), him. 303-304.

13 Fazlur Rahman, /s/am, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1984), hilm. 68.

14 Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1995),
hlm. 1.

'S Tradisi pemikiran ini, kemudian, berimplikasi pada corak pemikiran Syahrur terhadap
al-Qur’an di mana dia lebih bercorak saintifik-filosofis. Lihat Fahrur Rozi, “Komparasi Hermeneutis
Konsep 7a’wil Menurut Muhammad Syahrur dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam Perspektif a/-Ta 'wil
al-*[lmP’, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, hlm. 317.

'® Mengenai metode historis-ilmiah (al-manhaj al-tarikhi al-‘ilmi) yang digunakan oleh
Syahrur ini lihat bab kedua skripsi ini, hlm. 42.



Muhammad Syahtrur, sebagaimana terdapat dalam buku pertamanya, a/-
Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ‘asirah, dan buku keempatnya, Nahwa Usul Jadidah
li al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah, lebih menekankan pemahamannya pada
pendekatan kebahasaan terhadap ayat a/-T: anzil yang berbicara pada otoritas
keagamaan Rasul. la mengawali fokus analisisnya pada perdebatan tentang apakah
perkataan Nabi SAW, perbuatan dan tagrirnya dalam segala bidang yang tidak
berhubungan dengan ketentuan (fudid), ibadah dan alam gaib berasal dari wahyu
atau bersifat ijtihad individual Nabi SAW? Demikian juga terhadap proses sejarah
penulisan dan pengumpulan hadis, yang terjadi jauh setelah al-Qur’an terkumpul
secara lengkap dalam bentuk mushaf, tak luput dari sorotan beliau. Hal ini,
menurutnya, sejak awal para sahabat tidak memandang hadis sebagai wahyu yang
berlaku abadi sebagaimana a/-Tanzil, schingga, Syahrur berkesimpulan bahwa
sunnah tidak seperti yang didefinisikan ulama dahulu sebagai identik dengan hadis.
Akan tetapi, menurutnya, sunnah adalah metode Nabi SAW dalam mengaplikasikan
hukum-hukum umm al-Kitab secara mudah dan ringan tanpa harus keluar dari batas-
batas hukum yang ditetapkan Allah SWT (hudidullah),'””  dengan tetap
memperhatikan kondisi objektif di mana hukum-hukum tersebut akan dilaksanakan.

Dalam ungkapan lain, sunnah adalah pembatasan Nabi SAW terhadap yang

mutlak (taqyid al-mutlag) dan pemutlakan kembali terhadap hal-hal yang telah

" Muhammad Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an: Qird‘ah Mu‘asirah (Damaskus: al-Ahali,
1990), him. 54-549.



dibatasi (it/ag al-mugayyad) dalam wilayah yang diperbolehkan Allah SWT (halab),
berdasarkan gerak maju dan perkembangan dari masyarakat yang ada saat jtu.!®

Selanjutnya, atas dasar bahwa segala tindakan dan keputusan Nabi SAW
tidak selalu berasal dari wahyu, tetapi ada juga yang merupakan ijtihad beliau, maka
Syahrur membagi sunnah menjadi dua, sunnah al-risalah dan sunnah al-nubuwwabh.
Sunnah al-risalah berbicara tentang ibadah, akhlak dan hukum, sedangkan sunnah al-
nubuwwah berisi ilmu."

Kategorisasi terhadap sunnah ini berimplikasi pada pembedaan ketaatan
yang harus diberikan oleh manusia kepada Nabi SAW menjadi dua, yaitu ketaatan
yang abadi (al-fa‘ah al-muttasilal) dan ketaatan yang dituntut ketika Nabi SAW
masih hidup (a/-ta‘ah al-munfasilah). Model ketaatan pertama berlaku bagi semua
perintah Nabi SAW yang berkaitan dengan hukum, ibadah dan akhlaq, sedang model
ketaatan yang kedua berlaku bagi sesuatu yang berisi tentang kebiasaan Nabi SAW

sehari-hari serta ketentuan hukum yang bersifat lokal.*°

Kemudian, penulis mempunyai inisiatif untuk menulis karya ilmiah yang
mengkaji masalah ini, dengan menampilkan tokoh Syahrur sebagai figur yang

memberi tawaran beda terhadap term sunnah ini.

8 Muhammad Syahrur, Nahwa Usil Jadidah Ii al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’al
(Damaskus, al-Ahali, 2000), hlm. 151.

19 Muhammad Syahrur, a/-Kitab..., hlm. 549.

2 I1bid,, hlm. 550-553.



B. Rumusan Masalah

Berpijak pada persoalan-persoalan yang muncul dalam latar belakang
masalah di atas, dapat dirumuskan dua persoalan utama, yaitu:
1. Bagaimana konsep sunnah menurut Muhammad Syahrur?

2. Bagaimana pembagian sunnah perspektif Muhammad Syahrur?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui pengertian sunnah menurut Muhammad Syahrur.
2. Untuk mengetahui pembagian sunnah perspektif Muhammad Syahrur.
Di samping beberapa tujuan yang ingin dicapai daiam penelitian ini, ada
beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu:
1. Dapat menambah deretan khazanah intelektual muslim baik tentang tokoh
Syahriir maupun wilayah kajian tentang surnah.
2. Dapat memberi informasi yang penting bagi masyarakat luas untuk menambah

pengetahuan dan pemahaman mereka, khususnya tafsir dan hadis.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang sunnah merupakan kajian yang telah mendapat banyak
perhatian baik dari generasi yang lalu atau generasi sekarang. Karena itu, objek

kajian yang terdapat dalam skripsi ini bukan sesuatu yang memulai dari awal.



Berdasarkan pengamatan penulis, di antara karya-karya yang mengupas
konsep sunnah adalah Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah karya Mahmud
Abi Rayyah. Pada bagian kedua, buku tersebut membicarakan pengertian dan asal

usul sunnah serta perkembangannya menjadi hadis.?!

Setelah buku Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, muncul buku a/-
Sunnah wa Makanatuha i al-Tasyri* al-Islami karya Mustafa al-Siba‘i. Buku
tersebut merupakan pembelaan terhadap tokoh-tokoh yang dianggap menyimpang.
Kritik al-Siba‘ tersebut ditujukan, terutama, kepada tokoh-tokoh Muslim yang telah
menulis tentang sunnah dengan mengacu pada metode para orientalis.”> Tokoh
Muslim yang dikritik oleh al-Siba‘ antara lain adalah Abu Rayyah. Dalam bukunya
tersebut, al-Siba‘i menyatakan: “Sudah jelas jalan yang ditempuh oleh Abu Rayyah
untuk menyelewengkan dan menafsirkan nas menurut ukurannya sendiri.” %

Karya lainnya adalah al-Hadi$ wa al-Muhaddisun au ‘Inayah al-Ummah al-
Islamiyyah bi al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Muhammad Muhammad Abu Zahw.
Pada bagian pendahuluan (mugaddimah) karya tersebut, Abu Zahw, antara lain,
membahas pengertian sunnah dan perbedaannya dengan wahyu.?* Karya berbahasa
Arab lainnya adalah Usal al-Hadis: “Ulimuhu wa Mustalahubu karya Muhammad

2! Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah (Mesir: Dar al-Ta’lif,
1958), him. 16-22.

2 Mustata al-Siba‘l. al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri* al-Islami (t.tp: Dar al-
Qaumiyyah, t.th), hlm. 31.

B Ibid., hlm. 39.

2 Muhammad Muhammad Aba Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisin au “Indyah al-Ummal
al-Islamiyyah bi al-Sunnah al-Nabawiyyah (t.tp: al-Makatabah al-Taufigiyyah, t.th), him. 8-15.



‘Ajjaj al-Khatib. Dalam bab pertama, buku tersebut mencoba menjelaskan pengantar
menuju pamahaman tentang sunnah.®

Dalam bab pertama karya Fazlur Rahman yang berjudul Membuka Pintu
Ijtihad, didiskusikan konsep sunnah, ijtihad dan ijma’ pada awal sejarah Islam.?
Dalam karyanya yang lain yang berjudul Islam, Fazlur Rahman menjelaskan masalah
asal usul dan perkembangan tradisi (sunnah).?’ Adapun karya Ahmad Hasan yang
berjudul Pintu ljtihad sebelum Ditutup, pada bab kelima membicarakan konsep awal
sunnah.?®

Karya yang lain adalah Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya karya
Muhammad Mustafa Azami. Dalam bab pertama, Azami mencoba meneliti
pengertian sunnah dan kedudukannya dalam Islam.?® Dalarn karyanya yang lain yang
berjudul Merodologi Kritik Hadis, Azami juga membahas tentang kata sunnah.>®

Di samping itu, terdapat karya Musahadi HAM yang berjudul Evolusi
Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam. Ruang lingkup
pembahasan buku ini terbatas pada bagaimana perkembangan dan perubahan ide

tentang sunnah-hadis serta sejauh mana hal itu berdampak pada tampilan

25 Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Usdl al-Hadis..., hlm. 17-26.
2 Fazlur Rahman, Membuka..., him. 1-33.
7 Fazlur Rahman, /slam..., him. 51-89.

% Ahmad Hasan, Pintu ljtihad sebelum Tertutup, terj. Agah Gamadi (Bandung: Pustaka,
1994), him. 79-102.

2 Muhammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi..., him. 13-32.

3 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi..., him. 20-21, 25-26.
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(performance) hukum Islam dalam bentangan sejara.h.3 ! Selain karya-karya tersebut
di atas, masih banyak karya-karya yang lain yang tidak mungkin panulis sebut satu
persatu. Ini karena keterbatasan penulis.

Kajian tentang sunnah yang berbentuk skripsi, penulis temukan sebanyak
empat buah. Keempat karya tersebut sebagai berikut.

“Pandangan Abu Rayyah tentang Sunnzh: Studi Kritis atas Pemikiran Abu
Rayyah dalam Buku Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyal” karya Nunung Aeni
Nurazizah. Menurut Abu Rayyah, sunnah Nabi adalah tradisi yang patut dilakukan
oleh Nabi SAW. Karena itu, Abu Rayyah menolak sunnah sebagai deskripsi para
sahabat terhadap tradisi Nabi yang disertai beberapa tambahan dan komentar. Hal ini,
menurutnya, sunnah tidak asli sebagai tradisi Nabi.** “Telaah terhadap Pemikiran M.
M. Azami tentang Sunnah dan Hadis” karya Korib. Sunnah, menurut Azami,
bermakna teladan kehidupan, sehingga sunnah Nabi bermakna teladan beliau, sedang
hadis mempunyai arti segala sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi. Dengan
demikian, sebuah hadis mungkin tidak mencakup sunnah. Walaupun demikian,
sunnah, bisa jadi, merangkum lebih dari sebuah hadis.*?

Dalam “Pemikiran Joseph Schacht tentang Swunnah™ karya Ahmad

Mustaqim, menurut Schacht, sunnah, pada awalnya, adalah praktik-praktik aktual

3! Musahadi HAM, Evolusi..., him. 9.

2 Nunung Aeni Nurazizah, “Pandangan Abu Rayyah tentang Sunnah: Studi Kritis atas
Pemikiran Abu Rayyah dalam Buku Adwa’ ‘a/a al-Sunnah al-Mufiammadiyyaly’, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999, him. 66-67.

% Korib, “Telaah terhadap Pemikiran M. M. Azami tentang Sunnah dan Hadis”, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, hlm. 61.
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orang-orang Arab Jahiliyyah yang bersifat normatif yang diadaptasi oleh Muhammad
dan disyahkan oleh al-Qur’an. Sunnah Nabi pada dasarnya tidak ada. Sebab, istilah
itu baru muncul beberapa puluh tahun sepeninggal Nabi. Dengan demikian, yang
disebut sunnah Nabi, pada hakekatnya, adalah bikinan para ulama yang kemudian
diklaim berasal dari Nabi’* Sedangkan dalam “Sunnah sebagai Sumber Hukum
Islam: Analisis Perbandingan Pendapat Imam Malik dan Imam al-Syafi‘i tentang
Konsep Sunnah” karya Muhammad Zaenuri, Malik memakai media fatwa sahabat
dan fatwa tabi’in serta ijma’ penduduk Madinah untuk merepresentasikan sunnah
Nabi. Dengan demikian, sunnah adalah informasi atau hadis yang tidak secara
Kkhusus berasal dari Nabi. Berbeda dengan Malik, al-Syafi‘i tidak memandang ketiga
media tersebut sebagai representasi dari sunnah. Dengan demikian, sunnah adalah
informasi atau hadis yang khusus dari Nabi, walaupun dalam bentuk fadis ahad™>

Sementara dalam kapasitasnya sebagai cendekiawan yang kontrovesial dan
telah banyak menghasilkan karya ilmiah, pemikiran Syahrur banyak diminati orang
untuk dikaji baik oleh sarjana Barat, sarjana Timur maupun sarjana Indonesia.

Dale F. Eickelmann, misalnya, telah menulis dua artikel. Dalam artikel
yang perlama, Islamic Liberalism Strikes Back, Eickelmann mengekspresikan

kekaguman terhadap pemikiran Syahrur yang cemerlang.3 6 Sedangkan dalam artikel

3 Ahmad Mustagim, “Pemikiran Joseph Schacht tentang Sunnahk”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, him. 72-76.

S Muhammad Zaenuri, “Swanah sebagai Sumber Hukum lIslam: Analisis Perbandingan
Pendapat Imam Malik dan Imain al-Syafii tentang Konsep Sunnah’, Skripsi, Fakultas Syariah IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, him. 124.

36 Dale F. Eickelmann, “Islamic Liberalism Strikes Back”, MESA Bulettin, no. 27/1993.
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yang kedua, Inside The Islamic Reformation, dia meliput seputar kontroversi buku-
buku Syahrﬁr.37 Dari sudut pandang hukum Islam, Wael B. Hallag, dalam bukunya
Sejarah Teori Hukum Islam: Pengantar untuk Ushul Figh Madzhab Sunni,
menyatakan bahwa teori batas yang coba ditawarkan Syahrur paling meyakinkan
walaupun, hingga kini, masih asing bagi mayoritas umat Islam.®

Studi yang dilakukan oleh sarjana Timur terhadap pemikiran Syahrur,
misalnya, Salim al-Jabi dalam a/-Qira’ah al-Mu‘asirah Ii Duktur Muhammad
Syahrir Mujarrad Tanjim: Kazaba al-Munajjimun walau Sadaqu. Seorang Magister
dalam Ilmu Perbandingan Agama ini sebatas menanggapi arti kata-kata kunci dalam
al-Qur'an yang bagi Syahrur masing-masing memiliki arti yang tidak sama. Dia
ingin menunjukkan makna yang benar adalah tidak seperti yang dipahami oleh
Syahrir.*® Berbeda dengan al-Jabi, Mahami Munir Muhammad Tahir al-Syawwaf,
dalam Tahafut al-Qira’ah al-Mu‘asirah, menanggapi hampir semua gagasan Syahrur.
Dia menuduh Syahrir sebagai penganut Materialisme Dialektis (al-Maddiyyah al-
Diyaliktikiyyal) dan Matc:ialisme Historis (a/-Maddiyyah al-T: arikhiyyah) yang

menjadi epistemologi bagi setiap gagasan yang dibangunnya.‘w

37 Dale F. Eickelmann, “Inside The Islamic Reformation”, Wilson Quarterly, no. 1/1998.

% Wael B. Hallag, Sejarah Teori Hukum Islam: Pengantar untuk Ushul Figh Madzhab
Sunni, terj. E. Kusnadiningrat dan Abdul Haris bin Wahid (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), him.
376.

3 Safim al-Jabi, a/-Qird’ah al-Mu‘asirah Ii Duktur Muliammad Syahrur Mujarrad T. anyim;
Kazaba al-Munajjimin walau Sadaqu (Damaskus: AKAD, 1991), him. 19.

* Mahami Munir Muhammad Tahir al-Syawwal, Tahatut al-Qira’ah al-Mu‘asirah
(Cyprus: al-Syawwaf, 1993), him. 30.
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Karya berbahasa Arab lain yang mengkritisi ide-ide Syahrur adalah al-
Isykaliyyah al-Manhajiyyah fi al-Kitab wa al-Qur’an: Dirasah Naqdiyyah. Buku ini
ditulis oleh Mahir Munajjid. Dia, setelah melacak dan mengcek ulang kitab referensi
utama Syahrur dalam menyusun karya-karyanya, Magayis al-Lugah karya Ibn Faris,
menegaskan bahwa Syahrur telah merusak karakter dan sistem bahasa Arab."!

Selain itu, ada juga buku a/-Marx/amiyyah wa al-Qur’an au al-Bahisun ‘an

‘Imamah li Darwin wa Marx wa Zaujah al-Nuv‘man: Qira’ah fi Da‘wa al-Mu‘asirah
karya Muhammad Sayah al-Ma‘rawiyyah, al-Khalfiyyah al-Yahudiyyah Ii Syu‘ar
Qira’ah Mu‘asirah karya Muhammad Sa‘id Ramadan al-Bufi, Tagatu‘at Khatirah fi
Darb al-Qira’ah al-Mu‘asiralh karya Syauqi Abu Khalil, Baidah al-Dik: Naqd
Lugawi Ii Kitab “al-Kitab wa al-Qur’an” karya Yusuf al-Saidawi, al-Tarafah fi al-
Tagsim wa al-Garabah fi al-Ta’wil karya Tariq Ziyadah, al-Usus al-Khasirah Ii al-
Qira’ah al-Mu‘asirah kary. Ma’mun al-Jawijati, dan a/-Qur’an wa Auham al-
Qira’ah al-Mu‘isirah Radd “Ilmi Syamill ‘ala Kitab “al-Kitab wa al-Qur’an”karya
Jawad Musa Muhammad ‘Affanah, serta a/-Qira’ah al-Mu‘asirah Ii al-Qur’an fi al-
Mizan karya Ahmad ‘Imran.*?

Sementara itu, sarjana Indonesia yang telah mengkaji pemikiran Syahrur di

antaranya adalah Sahiron Syamsuddin yang telah menulis dua resensi. Yang pertama,

' Mahir Munajjid, al-Isykalivyah al-Mznhajiyyah fi al-Kitab wa al-Qur'an: Dirasah
Nagdiyyah (t.tp: t.pn, t.th), him. 211,

2 Andreas Christmann, “”Bentuk Teks (Wahyu) Tetap, Tetapi Kandungannya (Selalu)
Berubah”: Tekstualitas dan Penafsirannya dalam a/-Kitab wa al-Qur’an Karya Muhammad Syahrur”,
dalam Muhammad Syahrur, Metodologi Figih Islam Kontemporer, terj. Sahiron Syamsuddin dan
Burhanudin (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004), him. 22-23.
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Sahiron merensensi buku a/-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ‘Zsirali® dan yang
kedua, dia meresensi buku al-Is/am wa al-Iman: Manzimah al-Qiyam** Sahiron
juga menulis Konsep Wahyu al-Qur’an dalam Perspektif M. Syahrar.® Sementara
itu, artikel yang berjudul Metode Intratekstualitas Muhammad Syahrur dalam
Penafsiran al-Qur’an karya Sahiron yang lain bprusaha mendeskripsikan fenomena
pemikiran Syahrir, konsep umum Syahrur tentang al-Qur’an, teknik intratekstualitas
dan analisis paradigmo-sintagmatis serta temuan Syahrur seperti konsep rububiyyah
dan ulihiyyah.*®

Selain Sahiron, M. In’am Esha menulis artikel M. Syahrur: Teori Batas.t'
Dalam artikel yang lain, berjudul Konstruksi Historis Metodologis Pemikiran M.
Syahrir, Esha memetakan pemikiran Syahrur dalam kerangka metodologis yaitu

analisis linguistik yang dipengaruhi oleh para linguis Arab.*® M. Aunul Abied Shah

43 Sahiron Syamsuddin, “Resensi Buku a/-Kitab wa al-Qur’an; Qira'ah Mu’asirah”, al-
Jami’ah, No. 62/X11/1998, hlm. 193-196.

* Sahiron Syamsuddin, “Resensi Buku al-Islam wa al-Iman; Manzamah al-Qiyan?’,
Esensia, Vol. 1, No. 1, Januari 2000, hlm. 126-129.

*S Sahiron Syamsuddin, “Konsep Wahyu al-Qur’an dalam Perspektif M. Syahrur”, Jurnal
Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 1, No. 1, Juli 2000, hlm. 47-57.

% Sahiron Syamsuddin, “Metode Intratekstualitas Muhammad Syahrur dalam Penafsiran
al-Qur’an”, dalam Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Studi al-Qur’an Kontemporer:
Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2002), him. 131-148.

*" M. In’am Esha, “M. Syahrur: Teori Batas”, dalam A. Khudori Sholeh (ed.), Pemikiran
Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003), him. 294-314.

% M. In’am Esha, “Konstruksi Historis Metodologis Pemikiran M. Syahrur”, al-Huda,
Vol. 2, No. 4, 2001, hlm 123-136.
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dan Hakim Taufiq menulis artikel Tafsir Ayat-Ayat Gender al-Qur’an: Tinjauan
terhadap Pemikiran Muhammad Syalrur dalam “Bacaan Kontemporer » 4

Adapun karya tentang Syahrur yang berbentuk skripsi penulis temukan
sebanyak tujuh belas buah. Ketujuh belas karya tersebut adalah sebagai berikut.

“Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Nasikh Mansukl’ oleh Abdul
Ghofur. Menurutnya, Syahrur mendefinisikan naskh sebagai mengganti sesuatu
dengan sesuatu yang lain di tempatnya atau memindah sesuatu dari satu tempat ke
tempat lain. Namun demikian, Syahrur menolak adanya naskh dalam al-Qur’an,
karena al-Qur’an adalah ajaran yang selalu sesuai dengan zaman dan waktu dan
terbebas dari kesia-siaan.’’ “Konsep Qada’ dan Qadar: Studi Kritis Penafsiran
Muhammad Syahrur tentang Ayat-Ayat Qada’ dan Qudar” oleh Himawan Fahmi
Labieb. Menurutnya, Syahrur mendefinisikan gada’ sebagai proses aplikasi ilmu
terhadap realitas dengan syarat-syarat tertentu, sedangkan gadar adalah ketentuan
Allah SWT yang azali.”' “Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Ayat-Ayat Jender
dalam al-Qur’an” oleh Siti Rohah. Dia menyimpulkan bahwa dalam memecahkan
persoalan ayat-ayat jender dalam al-Qur’an, Syahrur mendasarkan pada konsep al-

hudid yang mencakup al-hadd al-adna dan al-hadd al-a‘la serta ma bainahuma.

* M. Aunul Abied Shah dan Hakim Taufiq, “Tafsir Ayat-Ayat Gender dalam al-Qur’an:
Tinjauan terhadap Pemikiran Muhammad Syahrir dalam “Bacaan Kontemporer””, dalam M. Aunul
Abied Shah (ed.), Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah (Bandung: Mizan,
2001), hlm, 235-255. r

% Abdul Ghofur, “Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Nasikhi Mansukl’, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 78-80.

' Himawan Fahmi Labieb, “Konsep Qada’ dan Qadar: Studi Kritis Penafsiran
Muhammad Syahrur tentang Ayat-Ayat Qada’ dan Qadar”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2003, hlra. 81.
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Selain itu. Syahrur berdasar pula pada metode semantik. Sebagai contoh adalah ayat
poligami. Syahrur menganggap ayat poligami merupakan ayat Audud dalam hal
jumlah isteri. Batas rendahnya satu isteri dan batas tingginya empat isteri.>> “Prinsip
Batas (a/-Hudud) dalam Hukum Islam Menurut Muhammad Syahrur: Kajian
Metodologis” oleh Irma Laily Fajarwati. Dia menganggap bahwa salah satu problem
metodologis dalam hukum Islam adalah adanya tarik menarik antara kecenderungan
tekstual dan kontekstual. Syahrur hadir menawarkan pendekatan baru, pendekatan
tekstual dan kontekstual sekaligus. Di samping itu, Syahrur juga merumuskan
metode pembacaan teks dengan mengadopsi prinsip-prinsip dalam ilmu alam.*
“Perbandingan Konsep Evolusi Kejadian Manusia Menurut Darwin dan Syahrur”
oleh Syariatul Khoeroh. Dia menjelaskan bahwa Syahrur membedakan proses
kejadian manusia menjadi dua, proses kejadian manusia pertama dan proses kejadian
menusia keturunan dari menusia pertama. Manusia pertama diciptakan dari tanah,
sedangkan manusia keturunan diciptakan dari sel sperma.**

Fahrur Rozi menulis “Konsep Sunnah dan Hadis: Studi Komparatif

Pandangan Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrur.” Dalam skripsinya, Fahrur

Rozi mengatakan, bagi Syahrur, sunnah adalah cara Nabi SAW dalam menerapkan

*2 Siti Rohah, “Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Ayat-Ayat Jender dalam al-
Qur’an”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001, him. 99-100.

% lrma Laily Fajarwati, “Prinsip Batas (a/~-Hudud) dalam Hukum Islam Menurut
Muhammad Syahrur: Kajian Metodologis”, Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2000, him. 122-123.

™ Syariatul Khoeroh, “Perbandingan Konsep Kejadian Manusia Menurut Darwin dan
Syahrur”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, him. 106.
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hukum-hukum al-Tanzi/ di dalam kondisi obyektif masyarakat pada masa beliau.”
Dalam skripsi Qawimatul Wijdan yang berjudul “Konsep Syahadah dan Syahid
Menurut Muhammad Syahrur dan Relevasinya terhadap Kesahihan Hadis” dikatakan
bahwa munculnya konsep syahadah dan syahid bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan-pengetahuan yang muncul pada zamannya. Maka dari itu, manusia
sebagai syahid bisa menilai dan mengungkapkan langsung tentang kejadian-kejadian
pada zamannya. Begitu juga dengan hadis Nabi yang harus dipahami secara terus
menerus dan dinamis sesuai dengan keadaan zaman yang selalu berkembang.’
Ahmad Syarif, dalam skripsinya yang berjudul “Teori Batas dalam Hukum
Kewarisan Islam; Studi atas Pemikiran Muhammad Syahrur dalam al-Kitab wa al-
Qur’an: Qira’ah Mu‘asiral”, berkesimpulan bahwa melalui studi linguistik terhadap
QS al-Nisa’ (4): 11-14, Syahrur mengaplikasikan ayat kewarisan tersebut sesuai
situasi dan kondisi. Laki-laki berada pada posisi batas maksimal dan perempuan
berada pada posisi batas minimal dan dapat bergerak di antaranya.”’ Sedangkan
Muthmainnah, dalam skripsinya berjudul “Kepemimpinan Keluarga dalam Figh
Kontemporer: Studi Pemikiran Muhammad Syahrur”, mengatakan bahwa pemimpin

dalam keluarga, menurut Syahrur, tidak harus suami (laki-laki) tetapi boleh jadi

53 Fahrur Rozi, “*Konsen Sunnah dan Hadis: Studi Komparatif Pandangan Fazlur Rahman
Jan Muhammad Syahrur”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002,
hlm. 117.

> Qowimatul Wijdan, “Konsep Syahadah dan Syahid Menurut Muhammad Syahrur dan
Relevansinya terhadap Kesahihan Hadis”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2003, him. 84.

7 Ahmad Syarif, “Teori Batas dalam Hukum Kewarisan Islam: Studi atas Pemikiran
Muhammad Syahrur dalam a/-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu‘asirali’, Skripsi, Fakultas Syariah
TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 109.
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seorang isteri (perempuan). Karena, pemimpin harus dipegang oleh orang yang
berkemampuan untuk menunaikannya, baik itu laki-laki atau perempuan.58
Selanjutnya, Rusdah Khoirina, dalam “Hukum Jilbab dalam Islam: Studi Pemikiran
Muhammad Syahrtr”, menjelaskan bahwa jilbab merupakan salah satu dari sekian
banyak model pakaian yang dapat menutup aurat. Karena itu, terhadap QS al-Ahzab
(33). 59 diperlukan pemahaman yang kontekstual.” Adapun Ita Musarrofa, dalam
“Konsep Muhammad Syahrur tentang Poligami: Studi Analitis dari Segi Normatif
dan Filosofis”, menggarisbawahi bahwa poligami, menurut Syahrur, terbatas secara
kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, poligami terbatas sampai empat orang
saja, sedangkan secara kualitatif, perempuan yang dinikah diharuskan janda beranak
yatim untuk isteri kedua, ketiga dan keempat."0 Sementara Titin Zuhriyah, dalam
“Studi Komparatif Pemikiran Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrur tentang al-
Qur’an dan al-Sunnah sebagai Sumber Hukum Islam”, mencatat bahwa al-Qur’an

adalah hukum yang berada pada batas-batas yang telah ditetapkan Allah, sedangkan

sunnah adalah sebuah teladan yang patut diikuti tetapi bukan suatu doktrin.®!

% Muthmainnah, “Kepemimpinan Keluarga dalam Figh Kontemporer: Studi Pemikiran
Muhammad Syahrur”, Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 78.

% Rusdah Khoirina, “Hukum Jilbab dalam Islam: Studi Pemikiran Muhammad Syahrur”,
Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 83.

% Jta Musarrofa, “Konsep Muhammad Syahrur tentang Poligami: Studi Analitis dari Segi
Normatif dan Filosofis”, Skripsi, Fakultas Syariah [AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, him. 116.

' Titin Zuhriyah, “Studi Komparatif Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrur tetang a/-
Qur’an dan al-Sunnah sebagai Sumber Hukum Islam”, Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 99.
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M. Abdul Mujid mengajukan judul “al-Qur’an Menurut Muhammad
Syahrur: Studi atas Interpretasi Alternatif al-Qur’an.” Dia mencatat, al-Qur’an adalah
bukti kebenaran kerasulan Muhammad SAW (umm al-kitab). Bersama al-sab‘ al-
masani, al-Qur'an adalah kitab rububiyyah®? Konsep muhkam dan mutasyabih
dibahas oleh Mashadin dalam skripsinya yang berjudul “Rekonsepsi Mufikam dan
Mutasyabifr, Telaah Kritis Pemikiran Muhammad Syahrur.” Menurutlnya, jika
mubhkam (Syahrur: umm al-kitab) adalah risalah Nabi Muhammad SAW yang
mencakup fudud (hukum-hukum Allah), ‘7badah (hubungan antara manusia dengan
Tuhan), akhlag (hubungan antar sesama manusia), a/-fafimat al-‘ammah wa al-
khassah (ajaran-ajaran yang umum dan khusus) dan ahkam al-marhalah wa al-
Zarkiyyah (hukum yang bersifat kondisional dan temporer), maka mutasyabih
(Syahrur: a/-Qur’an wa al-sab‘ al-masani) adalah semua ayat-ayat al-kifab selain
ayat-ayat hukum (al-ahkam) dan ayat-ayat tafsi/ al-kitab®® Konsep wahyu ditulis
oleh Ahmad Sarkawi dalam “Konsep Wahyu Menurut Muhammad Syahrur dalam
al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu‘asirah.” Menurutnya, Syahrur mendefinisikan
wahyu sebagai penyampaian segenap pengetahuan, larangan dan perintah kepada

. | b 64
orang lain secara rahasia melalui cara-cara tertentu.

2 M. Abdul Mujid, “A/-Qur’an Menurut Muhammad Syahror: Studi atas Interpretasi
Alternatif al-Qur’an”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, him.

102.

% Mashadin, “Rekonsepsi Mufikam dan Mutasyabih: Telaah Kritis Pemikiran Muhammad
Syahrur”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin [AIN Sunan Kalijaga, 2001, hlm. 93.

" Ahmad Sarkawi, “Konsep Wahyu Muhammad Syahrur dalam a/-Kitab wa al-Qur’an.
Qira’ah Mu'‘asiraly”, Skripsi, Faxultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2002, hlm. 74-75.
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Dalam “Komparasi Hermeneutis Konsep 7a’wi/ Menurut Muhammad
Syahrur dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam Perspektif a/-7a’wil al-‘llmi”, Fahrur Rozi
menulis yang dimaksud konsep fa’wil al-Qur’an menurut Syahrur adalah langkah-
langkah metodologis yang dapat digunakan untuk memahami dan mengungkap
berbagai makna ayat al-Kitab yang tergolong dalam kategori al-nubuwwah, sehingga
al-Qur’an menjadi kitab suci yang salih Ii kulli zaman wa makan.% Sedangkan dalam
“Anti Sinonimitas (/2 Taradufa fi Kalimat) dalam Kajian Tafsir Kontemporer: Teori
12 Taradufs fi Kalimat dalam al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu‘asirah karya
Syahrur”, Badrus Syamsul Fata mengatakan bahwa struktur dasar teori anti
sinonimitas (/2 Taradufa fi Kalimat) berasal dari perpaduan antara teori Ibn Jinni dan
teori al-Jurjani.’® Sementara dalam “Rekonstruksi Pemaknaan Islam dan Iman:
Telaah Deskriptif atas Pemikiran Muhammad Syahrur”, Julmani menyimpulkan
bahwa setiap orang yang meyakini tiga hal, beriman kepada Allah dan hari Akhir
serta beramal saleh, ia adalah seoarng Muslim, sedangkan iman merupakan beban
(taklfi yang dikenakan bagi pengikut Muhammad saja dan selainnya tidak. Karena
itu, ia bersifat partikular dan tidak universal.®’
Dari sekian banyak karya, baik yang berbentuk buku maupun skripsi, yang

telah disebutkan di atas, penulis belum menemukan penelitian yang berupaya

% Fahrur Rozi, Komparasi Hermeneutis..., hlm. 311-312,

% Badrus Syamsul Fata, "Anti Sinonimitas (/2 Taradufa i Kalimat) dalam Kajian Tafsir
Kontemporer: Teori /a Taradufs fi Kalimat dalam al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu‘asiral karya
Syahrur”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2003, hlm. 126.

%7 julmani, “Rekonstruksi Pemaknaan Islam dan Iman: Telaah Deskriptif atas Pemikiran
Muhammad Syahrur”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2003, him. 122.



mengkaji konsep Syahrur tentang sunnah secara komprehensif. Oleh karena itu,

penulis tertarik untuk meneliti konsep sunnah menurut Syahrur.

E. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian pustaka (library
research), penelitian yang fokus penelitiannya menggunakan data dan informasi
dengan bantuan berbagai macam material yang terdapat di ruang perpustakaan
seperti buku, naskah, majalah, catatan, kisah, sejarah, dokumen dan lain-lain.%®
Dalam hal ini, permasalahan yang diteliti akan dicari jawabannya dari a/-Kitab wa
al-Qur’an: Qira’ah Mu‘asirah dan Nahwa Usul Jadidah Ii al Figh al-Islami: Figh al-
Mar’ah karya Syahrur sebagai sumber primer. Data tersebut akan dilengkapi dengan
data dari sumber sckunder, yakni komentar-komentar para penulis lain yang
mengkaji tentang pemikiran Syahrur.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis. Pendekatan ini
digunakan untuk menganalisis pemikiran Syahrur dengan mempertimbangkan segi-
segi sosial yang berkembang pada masa dan tempat dan menggali latar belakang
historis tokoh tersebut. Dengan pendekatan ini, pemikiran Syahrur tentang surnnah
diharapkan dapat dipahami di dalam kerangka latar belakang keilmuannya, realitas
sosial, situasi keberagamaan dan pcrkembangan keislaman pada masanya.

Dalam setiap penelitian ilmiah, untuk lebih terarah dan rasional, diperlukan

suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji. Karena, metode merupakan cara

% Kartini, Pengatar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 33.
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bertindak supaya penelitian berjalan terarah dan mencapai hasil yang memuaskan
(maksimal).%

Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif analitis, model penelitian
yang berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasi
kondisi-kondisi yang ada.”® Dalam hal ini, penulis berusaha mendeskripsikan secara

sistematis ide-ide Syahrur tentang sunnah dan pembagiannya.

F. Sistematika Pembahasan

Agar dapat dipahami secara mudah dan menjaga runtutan alur pembahasan
secara sistematis, maka bahasan-bahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi satu
bab pendahuluan, tiga bab bahasan utama dan satu bab penutup. Adapun gambaran
dari masing-masing bab dan bahasan utama tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pendahuluan yang berisikan gambaran umum tentang persoalan yang
akan diteliti. Gambaran ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah yang
akan diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, studi kepustakaan yang sudah ada,
metode penelitian yang akan dipakai dan sistematika pembahasan dalam penelitian.

Bahasan utama yang pertama, yang merupakan bab kedua, memberi
gambaran tentang sosok Syahrur. Gambaran ini meliputi sejarah singkat, karya dan

metode pemikiran Syahrur serta komentar tokoh lain terhadap pemikiran beliau. Hal

 Anton Bakker, Metode F. ilsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.

™ Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
him. 26.
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ini dimaksudkan agar didapatkan gambaran yang detail tentang pemikirannya untuk
kemudian dijadikan suﬁber_gnalisis.

Bahasan utama yang kedua, yang merupakan bab ketiga, menjelaskan
gambaran umum tentang istilah sunnah. Gambaran umum ini meliputi pengertian
istilah sunnah, secara etimologis dan terminologis, dan wacana istilah sunnah
menurut beberapa tokoh lain. Hal ini untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
antara sunnah menurut beberapa tokoh lain dan menurut Syahrur sendiri.

Bahasan utama yang ketiga, yang merupakan bab keempat, menawarkan
sebuah model studi sunnah menurut Syahrur. Bahasan ini meliputi pembahasan
konsep sunnah menurut Syahrur dan pembagiannya perspektif beliau.

Akhirnya, penelitian ini ditutup dengan bab penutup yang meliputi
kesimpulan yang diperoleh dan saran-saran yang direkomendasikan penulis untuk

penelitian selanjutnya.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan seputar sunnah menurut Muhammad Syahrur, sebagaimana

telah diuraikan dalam’ bab-bab sebelumnya mengantarkan pada beberapa kesimpulan

yang senantiasa berpijak pada rumusan masalah yang telah dirumuskan, yaitu:

1.

Sunnah adalah metode Nabi SAW dalam mengaplikasikan hukum-hukum umm
al-Kitab secara mudah dan ringan tanpa harus keluar dari batas-batas hukum
yang ditetapkan Allah SWT (fudidullah), dengan tetap memperhatikan kondisi
objektif di mana hukum-hukum tersebut akan dilaksanakan. Tidak seluruh yang
muncul dari Nabi SAW adalah berasal dari wahyu, tetapi ada juga yang
merupakan ijtihad beliau. Karena, bagi Syahrur, Muhammad selain mempunyai
kedudukan yang sangat mulia sebagai Nabi, beliau juga adalah manusia biasa
yang hidup di jazirah Arab pada abad ke-7 M dengan segala hal yang
melingkupinya, baik dalam konteks geografis, historis, peradaban maupun
politis. Dalam ungkapan lain, sunnah adalah pembatasan Nabi SAW terhadap
yang mutlak (faqyid al-mutlag) dan pemutlakan kembali terhadap hal-hal yang
telah dibatasi (it/ag al-muqayyad) dalam wilayah yang diperbolehkan Allah
SWT (halal), berdasarkan gerak maju dan perkembangan dari masyarakat yang

ada saat itu.

88
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2. Atas dasar bahwa segala tindakan dan keputusan Nabi SAW tidak selalu
berasal dari wahyu tetapi ada juga yang merupakan ijtihad beliau, Syahrur
membagi sunnah menjadi dua, sunnah al-risalah dan sunnah al-nubuwwah.

a) Sunnah al-risalah, menurut Syahrur meliputi hal-hal yang berkaitan
dengan ibadah, akhlak dan hukum. Pertama, sunnah al-risalah yang
berkaitan dengan ibadah, misalnya zakat. Dalam hal ini, Nabi SAW
memberikan batas minimal membayar zakat sejumlah 2,5 % (dua
setengah i)ersen), sehingga kurang dari jumlah tersebut tidak dinamakan
zakat. Begitu juga, dalam hal salat, haji, puasa dan lain-lain, Nabi SAW
memberi contoh praktek bagaimana cara melakukan ritual ibadah-ibadah
tersebut. Kedua, sunnah al-risalah yang berkaitan dengan akhlak. Yang
dimaksud akhlak, menurut Syahriir adalah norma-norma kemasyarakatan
(manziimah al-qiyam) dan teladan-teladan utama (al-musu/ al- ‘ulya) yang
tunduk pada fase-fase sejarah sejak Nabi Nuh AS dan berakhir pada Nabi
Muhammad SAW yang datang dalam bentuk wasiat-wasiat. Wasiat-
wasiat tersebut, antara lain, terdapat dalam QS al-An‘am (6): 151-152, QS
al-Baqarah (2): 275, QS al-Nisa’ (4): 23-24 dan QS al-Ma’idah (5): 3.
Ketiga, sunnah al-risalah yang berkaitan dengan hukum. Dalam hal ini,
Nabi SAW memberi batasan maksimal terhadap hal-hal yang dalam al-
Tanzil disebutkan batasan minimalnya. Sebagai contoh adalah tentang
pakaian wanita, sebagaimana terdapat dalam QS al-Nur (24): 31 yang

menyebut batas minimal bagi pakaian wanita.
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b) Hadis-hadis dalam kategori sunnah al-nubuwwah, dalam pandangan
Syahrur, sebagai hadis yang berisi ilmu. Sunnah al-nubuwwah terbagi
menjadi dua. Pertama, hadis-hadis yang berkaitan dengan hal-hal gaib.
Sebagai contoh adalah hadis tentang Kerajaan Allah SWT di langit atau
tentang kejadian-kejadian masa yang akan datang. Hadis-hadis demikian,
menurut Syahrur, harus sesuai dengan pemahaman umum terhadap al-
Qur’an, dengan catatan bahwa pemahaman tersebut harus sesuai dengan
kenyataan dan akal. Jika pemahaman tesebut tidak sesuai dengan
kenyataan‘ dan akal, maka ia harus diabaikan. Sebab, hadis tentang
Kerajaan Allah SWT di langit dipenuhi dengan kisah-kisah Taurat dan
Israiliyyat (al-gasas al-Taurati wa al-Israiliyyat), sedangkan hadis tentang
kejadian-kejadian masa yang akan datang dipenuhi dengan
kecenderungan-kecenderungan mazhab dan kelompok (al-itijahat al-
mazhabiyyah wa al-ta’ifiyyah). Kedua, hadis-hadis yang berkaitan
dengan penjelasan Nabi SAW terhadap tafsil al-Kitab. Hadis-hadis
tersebut harus sesuai dengan ayat-ayat fafsil al-Kitab yang la muhkamah

wa la mutasyabihah.

B. Saran-Saran
Dari beberapa poin kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang
direkomendasikan penulis demi pengembangan kajian-kajian sunnah di samping

yang telah ada selama ini, yaitu:
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1. Perlunya dilakukan kajian ulang terhadap tradisi, dalam hal ini sunnah, secara
terus menerus. Karena, tidak ada satupun hasil pemikiran manusia yang bersifat
mutlak dan final.

2. Perlunya dikembangkan pengkajian sunnah yang tidak hanya berkisar dan
didasarkan pada hasil-hasil kajian yang telah ada selama ini, sebagaimana yang
telah dilakukan oleh Syahrur yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

3. Perlunya penambahan contoh-contoh yang termasuk sunnah al-risalah atau
sunnah al-nubuwwah baik dari al-Qur’an atau hadis selain yang telah

dikemukakan Syahrur.
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